BAR I

LANDASAN TEORI
A. Pengertian Dan Klasifikasi Biava.

Disetiap operasi perusahaan tidak pernah luput
dari apa yvang dinamakan pengeslusran—pengeluaran atau
biasa dissbut dengan biava-biays, baik vang sifatnya
langsung berhubungan  dengan proses  produksi maupun
biaya-biaya vyang sifatnya tidak langsung berhubungan
dengan proses produksi.

leh karena itu wuniuk memenubi  lebibh  jauh
tentang apa vang disebut dengan biava, maka pembahasan
mengenal biayva dapat dibagi sshagai berikot

— Pengartian Biaya.

— Klasifikasi Biaya.
1. Pengertian Biava.

Eiaya merupakan unsur vang teramat penting
bagi kelangsungan hidup/ialannya 5uatu‘usaha, baik
usaha—-u=saha vang bergerak dalam bidang jasa maupun
usaha—usahs Yanig bergerak dalam bidang
industri/produksi/usaha—usaha yang menghasilkan

suatu barang.
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Mengingal biaya memiliki pengertian  vyang
cukup luas, serta memilikl definisi vang berbeda
dari para ahli, maksa penulis mencoba mengunghkapkan
beberapa pendapat mengenai bisava sebagai berikut s

Mermurut James #A. Cashin dan Ralph S.

Folimeni, menyatakan bahwa o

"Hiaya adalah saebagai mantaat vang
dikorbankan wuntuk memperoleh barang dan
jasa.”

Manfaat barang dan jasa vang dikorbankan diukur
dalam rupiah melalui psngurangan atas harta atau
dibebankan =sebagai hutang pada saat manfaat itu
diperoleh wuntuk sekarang dan dimasa yang akan
datang.

Sedamngkan pengertian biayva menurut H.J  Van
Der Bchroeff vang dikutip olesh Sceminta Adikopesoema
dalam bukunya, RBiayva dan Harga FPokok, memberi
pengertian mengenai blava sehagai berikot :

"Riava adslah onghkos—ongkos/biayva—biaya vyang

dianggap akan memberikan manfaat diwaktu

vang akan datang dan  karenanva merypakan
aktiva vang dicantumkan dalam Neraca."*

James M. Cashin dan Ralph 8. FPolimeni, Akuntansi
Biavea, lLembags Penerbit Erlangga. Jilid I, Jakarta,
1989, halaman 22.

H. J. Van Der Schroefi, Eiava dan Haraa Fokok,
Fenerbit Tarsito, Jilaid I, Barduing, 1783,

halaman 22-23.




Dari definisi tersebut diatas dapatlah disimpulkan
bahwa vyang dimaksud dengan biava hanya terbatas
dalam bidang produksi sajs. Sedangkan vang
dimaksud dengan pengarbanan disini adalah
peEngorbanan nilai vang terdiri dari dus komponen,
vyaitu - homponen Jumlah dari alat—alat atan
barang—barang vyang dipergunakan untuk mempraduksi
dan harga alat atau barang tersebut persatuan.
Selanjutnya nilai vyang dimaksud bukanlah
nilai pada saat pembelian melainkan pada saat alat
atau barang tersebut digunakan untuk memproduksi.

Sebaliknya ewxpanse adalah biaya~biava vang telah

digunakan wuntuk menghasilkan prestasi. Karena
jenis biaya—-biaya ini +tidak dapat memberikan
mantaat lagi diwaktu wvyang akan datang, maka

letaknya diperkiraan laba rugi dan bukan dineraca.
Dan pengertian blayva menuwret  Soemarso SR,

adalah sebagai berikut :

"Hiaya adalah jumlah vang diukur dalam onit
moneter atau uang vang dikeluarkan atau
kekayaan vyang dipindabkan atau hutang yang
ditanggung dalam hungannya dengan barang—
barang atau Jasa-jasa yang diterima atau
vang akan diterima.""

ZY. Coemarso 8RR, Feranan Haros  Fokek  Dalam  Fenentuan
Harga Jual, Feneribit ESG, Jakarta, 1982, halaman 99.
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Dan menurut Mulyaedi, pengertian biavs adalah

sebagai berikut :

"Biava adalah pengorbanan sumber ekonomis
vang diukur dalam satuan uang, yang terjadi
atau kemungkinan akan terjadi untuk meEntapai
tujuan tertentu.”

Dalam pengertian ini, dapatlah disimpulkan bahua
biaya merupakan bagiamn dari harga pokok YaNg
dikorbankan didalam usaha memperoleh penghasilan.
Sedangkan harga pokok dapat pula dis=ebut sabagai
bagian cdari pada harga perclehan atau harga Bbeli
aktiva vang ditunda pembebanannva atau Belum
dimantaathkan d=slam hubungannya dengan
realisasi laba.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya,

Prinsip Akuntan Indonesia, mengeanukakan bahwa :

"Riaya adalah pengorbanan  ekonomis yang
diperiukan untuk mespercish barang atau
Jasa.™™
Sedangkan Firdaus 6. Dunia mengemukakan

pengeriian biaya sebagai berikut :

47. Mulyadi, FPenentuan  Haroae Fobob  dan Fengendalian
Biava., Lembaga FPenerbit FEUGM, Sdis: I, Yegvakarta,
1984, halaman 3.

57, Ikatan ABhuntan Indoneszisa. Frimsip Akuntansi
e

Indonesis, Fenerbit IAT., 1984, halaman 23.
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"Biaya adalah suatu pengorbanan didalam
proses produksi uptuk mencapai tujuan  yang
telah ditetapkan.®

Rerdasarkan pengertian diatas, dapatlah disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan biaya adalah pengorbanan
nilai vang telah diperhitungkan secara skonomis dan
pengorbanan tersebut dinvatakan dalam bhentuk s=atuan
wang serita mempunyai tujuan tertentu, sadangkan
pengorbanan diluar perhitungan bukanlah  merupakan

biava, akan tetapi merupakan pemborosan atau

kerugian atau Iocsing.
2. Klasifikasi BRiaya.

Mengingat tidak ada satupun konsesp biaya
yvang dapai memenuhi semua  tujuan, sebagaimana
dimaksud konsep “"different cost for different
purpose”, maka perlu diadakan klasifikasi biaya.

FPengklasifikasian biaya yang tepat merupakan
cara bagi manajemen dalam mangumpulkan dan
menggunakan informasinya dengan seefekitif mungkin.
Dalam akuntansi biaya, biaya dapat diklasifikasikan

.menjadi :
a. Menurut unsur produk.

4). Firdaus A. Dunia, Akuntancsi Riava., Fenerbit Erlangga.
Jakarta, 198%, halaman 21.




b. Menurut hubungannya dengan produksi.

c. Menurut hubungannya dengan volume.

d. Menurut hubungannva dengan departemen vang
dibebankan.

. Menurut fungsi pokok perusahaan.

. Menurut periode pembsbanan.

9. Menwrut pertimbangan-pertimbangan ekonomi-asumsi

biaya kEy_:,eem;:3&11:.;:\1'1,?:g

1). Klasifikasi Biava Menurut Unsur Produk.

Unsur biaya swatu produk atau kEomponen
yvang utuh terdiri dari bahan—bahan, tenaga
kerja langsung dan blayva overhead pabrik.
Fenggolongan ini disediakan bagi manajemen
dalam keperluan informasi untuk menqubkur suatu
pendapatan dan penstaparn harga suatu produk.

Adapun unsur produk dikelompokan sebagai

bBeribut »

al. Bahan.
Unsur ini merupakan yang terpenting
tlidalam proses produksi antuk diubah

meniadi  barang jadi dengan ditambah upah

7). James A. Cashin dan Ralph 3. Folimeni, Akuntasi
Biava. Lembaga Fenerbit Erlangga, Jilid I, Jakarta,
17984, halaman 2XE-36.




b).

langsung dan biayva overhead pabrik.
Harga pokok dari bahan  int dibagi
lagi menjadi dua yaitu bahan baku dan bahan

penolong.

{1). Bahan Baku.
Eahan ini merupakan bahan pokok ataun
bahan uwtama dari proses produksi suatu

produk.

(2}. Bahan Penclong.
Bahan penolong &dalah  bahan vang
melekat dalam suatu produk, vang
merupakan bahamn pembantu selain  bahan

bhaku.

Tenaga Kerja.

Tenaga kerija merupakan ussha mental
tdan phisik yvang dicurahkan kedalam proses
produksi . Riava tenaga kerija dibagi
kedalam biaya tenaga kerjs langsung dan

biaya tenags kerja tidak langsung.

(1). Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Riaya tenaga kerja langsung merupskan
upalhh buruh vang berhuburigan secara

langsung dengan proses produksi.
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(2). Biaya Tenaga Keria Tidak Langsung.
Biaya tenaga kerija tidak langsung
merupakan  wpah burubh yvang diberikan
bagi tenaga keria yang tidak langsung

berhubungan dengan proses produksi.

cl. Overhead pabrik.

Riaya overhead pabrik merupakan

biayva~biava selain bahan baku dan
tenaga kerja langsung didalam
memproduksi suatu produk. Karena

harga  pokoh suatu produk sama dengan

harga peralehan  dari  bahan baku,
tenaga keria  langsung dan biava
overhead pabrik, maka biaya bahan

penolong dan biava tenana kerja tidak
langsung dimasukkan  kedalam biaya

overhead pabrik.

2). Klasifikasi Biaya Menurut Hubungannya Dengan

Produksi.

BEiaya dapat cikelompokkan menurut
hubungannya dengan produksi, penggolongan  ini
sangat erat sekali dengan unsur biaya produksi

dan lTtujuan pendawasan.
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FKatagori vang mendasari atas hubungannya
dengan  produksi adalab biaya utama  dan biaya

Lonversi.

aY. Biava Utama.
Merupakan biays vyang terdiri dari  biaya
brahan bakuy dan biave tenaga kerja langsung
vang berhubungan  langsung dengan  proses

produksi.

b). Biava Konversi.
fidalah bizsva vang berkaitan tdengan
rengolahan baban—bahan kedalam produk jadi.
Eiaya konversi mencakup biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead pabrik.

Klasifikasi Biaya Menurut Hubungannya Dengan

Volume.

Biaya akan berubah—ubah menurut volume
praduksinya. Menuwrut  kategori  indi, biaya
dikelompokan kedalam biaya variabel, biaya
tetap dan biayva semi variabel atau penutupan

{shutdown) dan didefinisikan sebagai berikut :

1). Biaya Variabel {(Variable Cast).
adalah biaya diman: total biaya cenderung

berubah sesuai dengan perubahan volume atau
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hasil, sedanghkan  biava perunit tidak

berubah {(tetap/konstan).

2). Biaya Tetap (Fix Cost).
adalah biaya dimana total biava relatif
tetap sampal dengan tingkat produk/cutput
tertentu, sedanakan biava perunit cenderung

berubah menurut cutout-rmva.
£ b

3}. Hiava Semi Variabel (mix Variable Cost).
biaya ind memiliki sifat tetap dam sifat
wvariabel ., Farena itu biaya ini sering
disebut sebadai biaya campuran (mix cos=t).
Meskipun biaya semi wvariabel ini tidak
seluruhnyva bersifat variabal mavpun
bersifat tetap. namun pada akhirpya biava
ini harus dipisab kedalam komponen bBiava
tetap dan komponen biaya wvariahbel untuk
maksud membuat rencana dan melakukan

peEfdanwasan .«

4). Klasifikasi Biaya Menurut Hubungannya Dengan

Departemen Yang Dibebani.

Fernerapan biava perdepartemen membantu
manajemen dalam mengawasi biaya overhead pabrik

dan mengukur pendapatan. Rerbagai departemen
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ini dapat dijumpai diberbagai perusahaan

industri, antara lain :

a). Departemen Produksi.
Departemen ini secara langsung berhubungan
dengan produksi barang dan meliputi
berbagai departemen vang terlibat untuk
mengronversikan atan memproses barang, hal
ini meliputi para operator mesin atau
tangan vang berhubungan  langsung atas

produk yvang dihasilkan.

b). Departemen Jaza.

Departemen ini berhubungan secara  tidak
langsung dengan produksi  suatu barang.
Fungsinvya memberikan berbagai jasa unituk
cepartemen lainnya.

Biaya dari departemen jasz ini biasanva
dialiokasikan kepada berbagai departeman
produksi, vang memesperoalsh manfaat dari
departemen jzsa.

Misalnya : biaya gaji bagian kantor, biaya

keamanan pabrik dan lain ssbagainya.
9). Klasifikasi Biasya Menurut Fungsinva.

Biaya menurut katagori ini dikelompokan
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sesuwal dengan aktivitas vang dikerjakannya.
Semua biava vang terjadi diperusahaan  industri
dibagi kedalam biava produksi, biava pemasaran,
biaya administrasi serta biaya keuangan, vang

didefinisikan zebasgai bsrikut

a). Riaya Produksi.
Biaya ini berhubungan dengan produksi  dari
suatu  barang, wyang terdiri dari  Jjumliah
biaya bahan baku, biava +tenaga kerja

langsung dan biayve overhead pabrik.

b Biaya FPemasaran.
Itiava wvang dibebankan dalam peniualan

produl atau Jjasza.

c). Hiava Administrasi.
Hiaya Vang dibekbankan dalam rangka
pembimbingan,. pengawasan dan pelaksanaan
kerja suatu perusahaan dan meliputi gaji
vang dibavarkan kepads manajemen dan statf

tata usahalsekretariat.

d}. Biava Keuangan.
Biaya yang digunakan dalam ranghka
perolehan/pencarian dana untuk menjalankan

perusahaan. Riaya ini antara lain meliputi
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biaya bunga vang harus dibayar perusahaan
akibat berbagai pinjamannya dan juga biaya

pemberian kredit kepada para langganan.

Klasifikaesi Biaya Menurut Hubungannya Dengan

Periade Fembebanan Terhadap Pendapatan.

Riaya dapst Jjuga dikelompokan
berdasarkan pembebanan terhadap pendapatan.
Adakalanya biaya dicatat sehagai harta atau
aktiva, vyang kemudian dicatat sebsagai biava
pada saat digunakan. Riava dalam katagori ini

cdapat dibagi menjadi dua, vaitu :

al. Biava Produk.
Hiava imi secara langsung dapat
diidentifikasikan dengan suatu produk, yang
antara lain terdiri dari biaya bahan baku,
biayva tenaga keria dan biaya ovearhead
pabrik. BRiaya ini tidak memberikan manfaat
sampal produak itu terjual dan  karena itu

disimpan menurut tingkat penvelesaiannva.

b). Biaya Periode.
Biaya ini tidak berhubungan langsung dengan
suatu produk sehingga tidak

diinventarisasikan. Bila harga gperolehan
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atas dasar wakitu mempunvai manfaat hanya
satu periode, maka disebut pengeluaran/
pendapatan, sebahb SECara langsung
dibandingkan terbadap pendapatan didalam
periode dimana harga peirelehan itu

dibebankan.

Dan bila biaya periode memnpunyai
manfaal lebih dari satu periocde, maka
disebut pengeluaran  barang modal dan
dicatat sebagail harta dan @ diperlakukan

sebagal biava pada s=zalt harta tersebut
digunakan atau disusuthkan.

Misalnya : pembelian peralatan sebaiknya
dikapitalisasikan sebacai harta dan
kemudian dizlokasikan ssbagai biaya melalui
nembebanan pEnvusutan pada pericde

tertentu.

Klasifikasi Riaya Menurut Hubungannya Dengan

Pertimbangan Ekonomi—fsumsi Biaya Kesempatan.

Biaya kesempatan adalah nilai manfaat
yang dapat diukur dan diperoleh dengan memilih
serangkaian tindakan altermatif.

Misalkan : perusahaan mempunyal kelebihan kas

sebesar Rp. 100,000.000,—- uang ini




Jika didepositokan dibank akan
memperaleh bunga sebesar
Rp. 7.000.000,- pertabhun, dan jika
dibelikan peralatan baru ditakﬁi;
akan adanya gkatra keuntungan
sebesar Rp. 10.000_000,- pertahun.
Bunga sebssar Rp. 7.000.000,— ini
merupakan biava kesempatan
mendepositokan kelebihan kas dibank.
Sedanakan yang FRp. 10.000.000 ,~
merupakan bhiaya kesempatan membeli
peralatan {fengan taksiran adanva
keuntungan ekstra) . Untuk =atu
keputusan,  biaya kesempatan harus
dipertimbangkan dan dianalisa secara
hati—-hati sebelum memilih tindakan

terakhir.

EBE. Penqumpulan dan Penentuan Biava Produkei.

Untuk melakukan suatu proses produksi
diperlukan kebijaksanaan mariajemsn dalam hal
pengumpulan  dan  penentuan dasar  biaya vyang akan

digunakan. BRiava produksi dapat dikelompokkan atau
digolongkan menjadi tiga, yaitu Dbiaya bahan baku,

biaya tenaga keria langsung dan biava overhead pabrik.
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1. Biaya Bahan Raku (Direct Materizl).

Biaya bahan baku merupakan narga perolehan
dari bahan baku yang digunakan dalam pengolahan
produk/proses produksi. Untuk pemenuhan  kebutuhan
Bahan baku, Bagian Froduksi mengajukan permochonan
permintaan bahan kepada kepala gudang untuk
kemudian dilanjutkan kebagian pengadaan bahan.

Bdapun  aliran  kebutuharn akan  bahan baku

dapat digambarkan sebagai berikuot s

Eagian —————3{HBagian ———=ir|Bagian Fengadaan
Froduksi |4~——— Gudang L————{EBahan

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rirect Labor).

Eiaya tenaga kerja langsung adalah balas
jasa vang diberikan kepada tenaga kerja langsung
Eerhubungan dengan proses preduksi dan biasanva
menggunakan dasar/sistem pesnentuan vyang telah
ditetapkan.

Aliran kebutuban akan tenaga keria
langsungsburuh dalam prosss produksi adalah sebagai

berikut

Buiuh 1 Froses 2 Upah Buruh
Pabrik  |-———r > Froduksi {-—— ¥

- el
—
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Biaya Overhead FPabrik (Factory Overhead CosE).

Biavyva overhead pabrik termasuk hiava
oroduksi  selain biaya bahan baku dan biava tenaga
keria langsung, vang elemennva dapat digolongkan
sehagai berikut :

a. Biaya bahan penclong.

b. EBiava Tenaga Kerja Tidak Langsung.

c. Penyusutan dan amoriisasi aktiva tetap pabrik.
d. Reparasi dan pemsliharaan akitiva tetap pabrik.
&. Riayva Listrik, air pabyik.

f. Biaya asuransi pabrik.

g. Biava overhead pabrik &ainnya.g)

Fhusus untuk biava overhead pabrik
didistribusikan terhadap biava produksi pada awal

proses produksi, untuk kemudian dialokasikan kepada

jenis produk.

Dengan demikian siklus akuntansi biaya dalam

melakukan proses produksi sebagail berikut 2 7).

rs. R.A. Svorivono, S.U, &kt.., Akuntasi  Biava-

Fengunpulan Riavs dan Fengniuvan Haraa Fakok, BFFE,

Edi=i Z, Yogyvakarta, 1990, halaman 21.

Bra. Mulyadi, M.Sc. Akt., gpcit, halaman 19
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Selanjutnya dalam pengumpulan dan peneniuan
biava—biaya produksi dapat ditentukan berdasarkan
ditentukan dimuka astau ditentukan dibelakang yang
mertipakan  biaya historis atan sering disebut sistem

bBiaya sesungoubnya.

1. Sistem Harga Pokok Ditentukar Dimuka.

Agar tujuan  pokok akuntansi  biava dapat

dicapai perlu digunakan sistem harga pokok
ditentukan tdimuka {(predertmined cost svstem).

Sistem harga pokok ditentukan dimuka adalabh sistem
pembebanan  harga pokok kepada produk atau  pesanan
atau jasa yang dihasilkan sebesar harga pokok yang
ditentukan dimuka sebelum produk atau jasa atau

peszanan sulai dikerjakan.

2. Bistem Harga Pokok Sesungguhnya.

sistem harga pokok sesungguhnya (historical

cost sysiem atau actual cosit system) adalah sistem

SE L S e




rJ
L

pemnbekamnan harga pokok kepada produk vang
dihasilkan sesuai dengan harga pokok ataun Lbiaya
yang sesungguhnya terijadi dan baru dapat difhitung
pada akhir periode.i??-

Disamping itu kelemahan pada sistem harga
pokok ini ialah baru dapat dihitung pada akhir

periode, sehingga tidak dapat dijadikan dasar

pengambilan keputusan didalam pengendalian biava.

E. Pengertian, Metode dan Sistem Harga Pokok.

1. Pengertian Harga Pokok.

Pengertian terhadap harga pokok produksi
menurut H. J. Van Der Schroeff yang dikutip oleh
Soemita Adikoescema dalam bukunya, Biaya dan Harga
FPokok, sebagai berikut

"Harga pokok adalah gambaran kuantitatif dari
paengorbanan vang harus dilakukan oleh
produssn  pada penukaran barang—~barang dan
jasa—-jasa yang ditawarkan dipasaran."

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia,

pengertian harga pokok produksi ialab oz

10). Drs. R.A. Supriyono, S.U., DOpzit, halaman 40-41.

11, H. J. VYan Der Schroeff, opcit, halaman 2&.




"Harga pokok produaksi meliputi  pemakaian
baharn baku langsung. upah langsung, serta
biaya produksi tak langsung, dengan
memperhitungkan saldo awal dan saldo akhir
Bararng Dalam Froses." 12)

Pengertian dari masing-masing harga pokok

itu berbeda-beda, tergantung pada tujuan dari
biaya—biava vang dikeluarkan untul membentuk hargsa

pokek ftersebut. Adapun cara menghitung ‘hargs pokok

produksi sebagai berikot s

Fersediaan awal bahan MMH

Fembelian bahan HMK
—_—

HMH

FPersediaan akhir bahan HHH

Fersediaan bhahan dipakal HHR

Biaya tenaga ketrja MMM

Hiava overhead pabrik HHH
————— +

Biava produksi yvang tersedia HMH

Barang dalam proses awal MM
mmmmm +

12). Ikatan Akuntan Indonesia, opcit, halaman 24.




Barang dalam proses skhir HKH

Harga Pokok Penjualan HHK

Fercediaan Awal Barang Jadi HAHH
————— +

HHH

Fersediaan Akhir Barang Jadi HHH

Harga Pokok FProdubksi HMK
Sedangkan oaca perusahaan dagang,
perhitungan harga pokok tidak sesulit pada

perusahaan  industri, karena tidak ada biava bahan
baku, biaya tenaga kevrja langsung dan biaya
overhead pabrik. Perusahaan ini  hanva melakukan
pembelian barang-—barang dengan tuiuan untuk dijual
lagi dengan tidak merubah wujud dari  barang yang
dijual.

Adapun susunan perhitungan barga pokok pada

perusahaan dagang sebagai berikut :

Fersediaan barang dagangan awal MMM
Fembelian barang dagangan MMM

Biaya angkut barang MM




Fotongan pembelian

Retur

pembelian

Fersediaan barang untuk dijual

Fersediaan barang dagangan akhbir

Harga

pokok
harga

total

Harga
Riava

Biaya

Harga

Pokok Barang Dijual (HPP)

Disamping

barang yang dijual,

polok total.

sebagai berikut

harga

pokok produksi

dan

28

WM
————— +
WM
M
HHN
harga

masih terdapat pengertian

Susunan perhitungan harga pokok

palok produksi barang dijual

penjualan

umiin dan administrasi

pokok total

MMHR

HAHUX

HHK

Serlanjutnya unsur—unsar harga pokok produksi

SR



dibagi menjadi +tiga bagian atau komponen,

yaitu

biaya bahan baku, biava tenaga kerja langsung dan

biava overhead pabrik, yang mana
bagian/unsur tersebut dapat dijelaskan

berikut :

a. Biaya bahan baku.

Semus biaya vang @sembentuk suatn

ketiga

sabagai

bagian

menyeluruh dari pada barang jadi dan yang dapat

dimasukan secara langsung dalam perhitungan

biaya produksi.
b. Biaya tenaga keria langsung.

Adalah upah temnaga keria vang

langsung

dikeluarkan atau terjadi pacda saat mengerjakan

bahan baku menjadi barang jadi.

c. Biava overhead pabrik.
Terdiri dari biaya bahan pembantu, Biava
kerja tidak langsung dan semua biaya
vang tidak secara langsung dibebankan
uwiit atau produk tertentu.
Misalnya : biaya asuransi, biaya sewa

biaya listrik dan lain sebagainva.
2. Metode Perhitungan Harga FPokok Produksi.

Tujuan dasar perhitungan harga

tenagsas

produksi

kepada

geduna,

pokok
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produksi adalah untuk menentukan biaya unit setiap

prroduksi. Untuk ituw periu diketahui metode yang

digunakan dalam menentukan harga pokok produksi.

Adapun metode perhitungarn  barga pokok produksi

dapat dibagi atas dua bagian, sebagai berikut :

— Metode Harga Fokok Pesanan (Job Order Ca=t
Methcod).

=~ Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Methaod ), 13)

a&. Metode Harga Pokok Fesanan.

Metoade harga pokok pesanan adalah cara
penentuan hairga pokok proguksi, dimana
biaya—biaya produksi dikumpulkan untuk sejumlah
produk tertentu atau jasa Yang dapat
dipisahkan identitasnva dan yang perlu
ditentukan harga pokok secara individual.

Metode harga pokok pesanan digunakan
untuk menghitung pemakaian  bahan langsung,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik yang dibutuhkan untuk memproduksi  suatu
pesanan  atau barang—barang tertentu. Jadi
metode harga pokok pesanan dapat digunakan

apabila produk dapat dibedakan secara phisik,

Drs. Mulyadi, M.Sc., Opeit, balaman 2




sehingga biaya untuk masing—-masing produk
dibedakan dan dicatat berdasarkan biava vang
sebenarnya terjadi, sedangkan biaya produksi
tidak langsung dibesbankan kepada pesanan
tertantu, berdazarkan taryt Vang telah
ditetapkan.

Pengumpulan biava dicatat dalam sebuab
kartu harga pokok, dimana akan tercantum
perincian dari slemsn-—-elemen dari  harga pokok
produksi, rekapitulasi  biava, Jenis  produk,
nomor pesanan, jumlah pesanan, nama pemesan,
tanggal pesanan, tanggal selesail serta sifat
PESANET.

Untuk memudahkan pencatatan biaya—biava
lansung kedalam kartu hargs pokok produksi atau
nomor  pesanan harus  dicanftumkan pada  kartu
harga pokok produksi: tersesbut. Bukti—-bukti
pembukuan  yang berbubumngan dengan pengeluaran
biava langsung unituk tiap pesanan Jjuga harus
diberi nomor sesusi dengan pesanan tersebut.

Kartu harga pokok produksi ini merupakan
rekening pembantu dari pada rekening kontrol
barang dalam proses dibuku  besar  perusahaan.
Metode pengumpulan bhiava vang berdasarkan harga

pokok pDESanan ini dapat digunakan oleh




parusahaan—perusabasan sebagai berikut
1}. Perusahaan bangunar dan konstruksi.
2). FPerusahaan pembuatan kapal.

ZY. Industri kavu.

- percetakan dan lain-lain.

Contoh kartu harga pokok pesanan adalah seperti

pada halaman bherikut ini s

FPerusahaan Fercetakan

PT. XYZ
No. pesanan Femesanan
Jenis produk Jumlah

Tgl. selesai
Marga jual
Rekapitulasi:

Tgl. pesanan
SiTat pesanan

¥d gy 218 wd
LN TR | B 1)

Jenis Riava Eiava

Biava Taksiran Aktusl Selesai
BEE

BTEL

RO
Jumlah

MNo.lJdenis Kartu Ta-—

Tgl |FERE|Riaya] Jdml|Tgllkary.|[Jdml|[Dept{rif{dml
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b. Metode Harga Pokok Froses.

Berdasarkan metode ini, biava-biaya yang
dikeluarkan diakumulasikan menurut beberapa
departemen ataue pusalt biaya yang turut dalam
proses produksil yvang menghasilkan suatu produk.

Fada metode ini, produk yang dibasilkan
tidak dapat dibedakan secara phisik dan proses
proaduksinya persiftat produksi  mass=a. Cara
penentuan  hargs pohok produksi selama periode
tertentu dibagi dengan  jumlah  produk Yang
dihasilkan selama periode tersebut. Jenis
perusahaan vang mengogunakan metode ini  antara
lain =
1}. Ferusahaan indusiri kimia.

Z2) . Perusahaan semen.

3)Y. Perusahaan tekstil.
3. Sistem Harga Pokok.

Dalam penentuan harga pokok terdapat dua
macam sistem yang dapat digunakan sebagai dasar,
yaitu sistem harga pokok taksiran dan sistem harga

pokok standsar.

a. Sistem Harga Pokok Takesiran (Estimated Cost

System) .
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Bistem harga pokok taksiran adalah salah
satu sistem harga pokok vang ditentukan dimuka
untuk mengolah produk ataw jasa tertentu dengan
jalan menentukan bssarnyva taksiran biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biava
overhead pabrik vang diperlukan dalam pProses
produksi.

Sistem hargs pokolk taksiran dapat
digunakan sebagai alat untuk mengurangi atau
menekan bBiavyva administrasi, menyediakan
informasi untuk pengambilan keputusan, sebagai
dasar pembanding biava produksi antara sistem

harga pokok taksiran dengan sistem harga pokok

standar.

Selain itat sicstem harga pokok
takeiran memiliki kelemahan dalam hal
pengawasansControl Menagement, karena harga

pokok  dengan menggunakan sistem ini baru dapat
diketahui dan dihitung pada akhir perinde,
dimana pengambilan kepatusan oleh manajemen
telabh dilakukan terlebinh dahulu sebelum proses
produksi  selesai, sehingga terjadinya selisih
biaya vyang besar dapat mengakibatkan kesalahan

dalain penocambilan keputusan.

LS T L
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b. Sistem Harga Pokok Standar (Standart cast

syséem).

Sicstem harga pokok standar adalabh sistem
harga pokok  vang ditentukan dimuka urituk
mengolah  produk/iasa dengan  cara meEnentukan
besarnya biaya standar dari biaya bahan baku,
bisya tenaga keria langsung dan biava overhead
pabrik dalam satu satuan produk/jasa tertentu.

Sistem harga pokok standar dapat
digunakan sebagai dasar pengendalian Biava
produksi  dan menilai prestasi  prosses produks:
karena ditentukan dengan cara yang lebih teliti
atau ilmiabh melaluil penelitian teknik/prestasi,
penslitian  laboratorium, meepelajari gerak  dan
wak i, penselitian s=tandar kuantitas dan
sabagainys.

Fada sistem ipni terdapat perhitungan
selisih biava vang  timbul dan dianalisa
penvebabnya sepanjang asumsi Yang mendasari
penentuan standar tidak berubah, maka selisih
biaya diperlakukan kedalam rekening rugi laba,
sehingga menimbulkan suatu perhitungan vang
rumit.

Dengan demikian dapat dibandingkan antara

sistem harga pokok taksiran dan sistem harga pokok
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standar memiliki persamaan dan perbedaan antara

lain &

Persamaan 3

1}. Keduanya merupakan sistem harga pokok vang
ditentukan dimuka atas produk atau  jasa yang

akan diolah pada waktu yvang akan datang.

2). Kedua sistem tersshubt menentukan besarnya harga
pokiok produk didalam  rekening  buku besar
sejumliah harga pokcokyang ditentukan cdimuka, dan
dipakai sebagsi dasar wniuk menghitung selisih

Riaya wvang timbul.

Perhbedaan :

1Y. Jumlah daripada harga pDokok standar
ditentukan dengan cara yang lebih teliti atau
ilmiah melalui berbagsi penelitian, harga pokok
standar dapat digunakan sebhagai dasar

pengendalian biaya produksi dan menilai proses

praoduksi. Sedangkan harga pokok taksiran
umImNya ditentukan gdengan menitikberatkan
kepada data biava masa lalu yvang

dimodifikasikan kepada perkiraan atau taksiran
biaya wvang akan terjadi pada masa vang akan

datang, dengan demikian harga pokok taksiran
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tidak dapat digunakan sebagai alat pengendalian

biava.

Fada sistem harga pokok standar selisih  biaya
yang timbul dihitung dan dianalisa sedemikisan
rupa untuk kemudian diperiakukan kedalam reken—
ing rugli o laba. Sedaﬁgk;n pada sistem  harga
pokok taksiran tujuan utamanya adalab mempermu-—
dah perhitungan barge pokok sshingga biava dan
waktu wuntuk  pencatatan menjsdi l=zbibh rendah
atau dapat ditskan, oleh karena itu selisih
biayva yang timbul pads prinsipnya harus dialo-—
kasikan kepada produl yang diclah., meliputi
harga peokok penjualan, persedizan produk  sele-—
s5i1 dan persediaan barang dalam proses. Jadi
pada sistem harga pokok standar sepanjang
aszumsi vang mendasari tidak berubah, maka vang
dianggap benar adalah harga pokok standar,
sedangkan pada sistem harga pokok taksiran vang
dianggap benar adalah hairga pokok sesunggubnya.

Selanjutnvya pensntuanr basarnva harga
pokok, perlakuarn barga  pokok  produk dalam
proses awal dapat digunakan tiga metode sebagai

berilkut =

a. Metode Marga Pokok Rata-~-Rata (Average

Costing Melhod).
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Harga pokok produk vaneg dihitung

gdengan metode ini dihitung dengan cara
menijumlahkan elemen harga pokok produk dalam
proses awal dengan elemen bilava yvang terjadi
dalam periocds yvang bersangkutan.
Misalnya elemen biava bahan vang telah
dinikmati cleh produk dalam proses
digabungkan dengan biaye bahan yvang fterjadi
pactla periode yvang  bersangkutan, demikian
piala  halnya dengan elesmen tenagas keria dan
Biava overhead pabrik.

Besarnya hnargs pokok pesrunit untok
setiap =lemen biava dibitung dergan cara
membagi Jumliah total eslemen  biava yang
bersanghkutan terhadap Jjumlah unit

ekuivalennya.

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (First

In First Gut Costing Method).

Firoses produksi diangoasap untuk
menyelesaikan produk  dalam proses awal
menjadi produk selesai,. baru kemudian  untuk
mengolah produbk vang baru masuk proses  vang
sebapian akan menjadi bagian produk selesai

vang disebut curreni produciion dan sisanva
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merupakan produk dalam proses akhir.
Besarnya harga pokok persatuan slemen

hRiava dihitung sebesar elsmen bisva vang

terjadi pada pericde yvang bersangkutan

dibsgi dengan jumiah unit skuivalennva.

C. Metode Harga Fokok Terakhir Masuk Fertama

Keluar (Last In First Qut lositing Method)

Fada metode ini proses praduksi
digunakan untuk menyeleszaikan produk  vang
baru masuk proses produksi, dan apabils
sudah selesai barw kemudian  menvelesaikan
produk dalam proses awal.

Untuk mengetabul  barga  pokok perunit
elemen biaya dilakukan dengan cara @ membagi
elemen biaya terientu terhadap unit ekuivalennva

pada pericde vang bersangkultan.

Fengertian Pan Metode Harga Jual.

1. Pengertian Harga Jual,

Harga jual suatu produk dapat ditentukan
dengan menjumlahkan harga pokok  produksi dengan
laba vyang diinginkan, yvang sering dihitung dengan
suatu prosentase tertentu dari harga pokok.

Tetapi tidak Jarang pola dalam perhitungan
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tambahan laba dihitung dengan suatu prosentase

tertentu dari hasil penjualan bruto.

2. Metode Fenentuan Harga Jual.

EBanvalk Takior vang mempengaruhi  pengambilan
keputusan tentang penentuan harga jual, baik  dari
dalam perusahsan seperti bBisva produksi,
biaya-—hiaya relevan, labs vang diinginkan dan
tujuan perusahaan ssrta lain ssbagsinya. Sedangkan
dari luar perusahsan,; diantaranva adalah
persaingan, pangss paszar dan sebagainva.

fAda beberapa metode penentuan  harga  jual,
tetapl vang sering digunakan adalabh lima metode,
yvaitu =
— ross Margin Pricinpg.

- Rirect fost Pricing.
— Full Oost pricing.
— Tiﬁe and Material Pricing.

- Return on Total Assets Pricing. 14)
a. Grass Margin Pricinge.

Fenentuan harga Jjual dengan metode Maroin

i4). Mas ud Machfoedz, Akuntansi Marcajemen. Lembaga
Fenerbit FEUGM, Yagyakarta, Edisi 4, 19392, halaman
282-289.
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Pricing pada umumnya digunakan cleh  perusahaan
perdagangan dimana jenis perusahasan ini  tidak
membuat =sendiri "prmﬁuk vang dijual, seshingga
tidak banyak aktiva tetap yang digunakan.
Caranya dengan mensntukan  prosentase tertentu
diatas harga {cost}) produk yang dibsli,
prozentase  inil dissbuil merd Lp vang diinginkan
parusahasan.

Jadi secara csistematis dapat ditulis

sebasgai berikut :

Harga Jual = Copst Produbk + {prosentase mark up
® Dasar Fenentuan mark uo)

b. Direct Cost Pricing.

Ferusahaan—perusahaan vang menjusl
produknya dipasar vang mempunvail persasingan
tajam (persaingan sempuwinzal mendasarkan  harga
jual dengan mempsrtimbangkan semua biava (Ffull
cezst) yaitu baik biays variabel maupun  biava
tetap sering hali Furang tepat. Harga jual yvang

. mendasarkan full cost pricing akan  kaku  danp
murighin tidak lakwu dijual, dalam keadaan
demikian perusahaan sebaiknvya hanva

memperhitungkan biaya variabel saja.




Tetapi bagaimanapun urtuk menjags
kelangsungan hidup perusahaan, semusa biaya harus
tertutup. Untuk it meiode ini LURLmiya
digunakan pada produk yang diproduksi tetapi
melebibi davyva serap passr {(produk dari
kLapasitas menganggur} varg kemudian produlk  ini
dipasarkan padsa pasar  yang berbeda, dengan
catatan tidak merusak passran produk dipasaran.

Metode ini  juga dikenal dengan nams
marginal income D ioing, karena hanva
memperhitungkan  biayva-biaya  yvang berhubungan
secara proporsional  dengan volume/penjualan
sehingga menghasilkan marginsl income, maka

dapat disimpulkan dalam rumus sebzagal berikut :

Harga Jusl =

Biaya produksi wvariabesl + Hiava lain-lain =+
(prosentase yang diinginkan x dasar pensntuan
laba}

Ca

Full Cost Pricing.

FPenentuan harga jual dengan metode ini
hampir sama dengan metode fdirect cost pricing.
Ferbedaannvya terletak pada dasar pembebanan
costnya, kalau dalam direct cest pricing hanva
biava-biava variabel saja sebagai dasar

perhitungan harga jual, tetapi dalam metode ini
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semua Jenis biava dipakai sebagai dasasr untuk
menentukan  harga jual. Jadli semua biaya  untuk
meambuat produk  tersebuit dihitung, ditambah
dengan prossntase  laba yvang diinginkan  untuk

menutup biava operasi dan laba vang diinginkan.

Time and Material Fricing.

Dalam metode ini tarif ditentukan dari
tenaga keria langsung dan tarif lainnyva dard
bBahan baku masing—masing, tarif langsung Sertg
lIaba vang diinginkan. Metods ini LML Y &
digunakan untuk perusahaan—-perusabaan Jjasa,
seperti reparasi sobil, percetakan. reparasi TV
dan juga perusahaan profesional seperti kantor
notaris, konsultan dan sebagainya. Yang
dimaksud dengan Time dalam metode ini ditunjuk
aleh  tarift perjam atau  perwaktua  dari  tenaga
keria, dimana tarif tenags kerja ini  merupakan

jumlah dari =

1). Upah langsung dan premi karyvawan.
2Y. Bagian vang berhubungan dengan upah.

2). BRagian untuk laba.

Sedangkan m=ateriazl adalah semua  biava

vang dimasukan dalam Taktur pembelian material




44

yang digunakan dalam pekeriaan tertentu
ditambah handling dari materisl tersebut serts
laba dari penggunaan material.

Dergan menentukan fime dan material
tersebut, maka perusahaan tidak akan @msngalami

kesulitan dalam menenitukan harga jual.

Return On Total Employved Pricing.

Yaitu metode pesrhitungan  harga Jjual
dengan menentukan proseniase mard wp  tertentuy
dari capital empioved, vaitu capital (cosi) vang
dianggap mempunyal peranan dalam  memproduksi
suatu produk. caranya adsalab demaan menggunakan

rumis atauy formula sebagsi berikat o

Harga Jual

Total LCost + (proseptase w Fixed Costl

Volume penjualan dalam unit




